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METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniadd@endekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki karaktistik natural dan merupakan
kerja lapangan yang bersifat deskriptif.

Sebagaimana yang dikatakan Bogdan dan Taylor ddlary J.
Moloeng, mengatakan bahwa metodologi kualitatifi@d@rosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kattlis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diarhati.

Dengan kata lain, pendekatan yang peneliti lakukgaitu
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang terjadindadaatu Kegiatan
Belajar Mengajar di MTs Al-Asror Gunungpati Semayandengan tujuan
mendapatkan sejumlah informasi bagaimana peran QGQBA dalam
menunjang kegiatan pembelajaran pada aspek peatsi@pau IPA dalam
kegiatan pembelajaran, metode serta media yangalgum guru IPA dalam
kegiatan pembelajaran. Serta faktor-faktor yangdukang dan menghambat
peran guru IPA dalam menunjang proses pembelaj@imogi di MTs Al-

Asror Gunungpati Semarang.

B. Tempat dan Waktu Penélitian
Untuk memperoleh data tentang peran guru IPA dataemunjang
kelancaran proses pembelajaran Biologi, maka pgenelni dilakukan pada:
Waktu penelitian : tanggal 03 — 12 Januari 2012
Tempat penelitian : MTs Al-Asror Gunungpati — Seamay
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Semarang

Sumber Penelitian

Penelitian kualitatif tidak diarahkan pada jumlamgel yang besar,
melainkan pada kasus-kasus tipikal sesuai kekhnsosesalah penelitian.
Pengambilan subyek pada penelitian ini mengguna&kinik pengambilan
sampel purposif. Dengan teknik ini, peneliti mené&an beberapa subyek
yang dapat memberikan informasi terbaik guna meaidajuan penelitian.

Informasi dalam penelitian ini sebanyak 3 guru yasgmuanya
merupakan guru IPA untuk kemudian dijadikan subgyekelitian. Penelitian
kualitatif tidak melakukan generalisasi tetapi kelbnenekankan kedalaman
informasi sehingga sampai pada tingkat makBamber data dari penelitian
ini diperoleh dari hasil observasi pembelajaramamiakelas, hasil wawancara
dengan subyek penelitian, dan hasil dokumentasielpi@m. Peneliti
memandang bahwa dari tiga subyek penelitian ininefig¢@ mampu
memberikan informasi tentang peran guru IPA dataemunjang kelancaran
proses pembelajaran Biologi.

Jadi secara umum sumber data dalam penelitian apatd dibagi
menjadi dua jenis, yaitu sumber data primer danbsundata sekunder.
Sumber data primer merupakan sumber data utamangieah sumber data
sekunder merupakan sumber data pendukung yang ehebeigkapi sumber
data utama. Sumber data primer dalam penelitiamadalah guru IPA MTs
Al-Asror yaitu sebanyak tiga orang yang kemudiasedut sebagai subyek
penelitian. Sedangkan sumber data sekunder dalasiijeen ini adalah data

hasil observasi dan dokumentasi.

% SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), him. 7.



D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah segala sesuatu yang akeliti dialam sebuah
kegiatan penelitian untuk menghindari permasalatasang terlalu luas, maka
dalam sebuah penelitian harus ada fokus yang Hgadikajian dalam
penelitian?

Adapun fokus penelitian ini yaitu tentang peran uguPA dalam
menunjang kelancaran proses pembelajaran biologiMdis Al-Asror
Gunungpati Semarang. Yang meliputi kompetensi ¢8A) peran guru IPA
dalam pembelajaran dan faktor-faktor yang mendukdag menghambat
peran guru IPA dalam menunjang kelancaran prosebgeajaran biologi di
MTs Al-Asror Gunungpati Semarang. Sedangkan ruangklip dalam
penelitian ini adalah kurikulum bidang studi Bialog

Fokus penelitian dalam skripsi ini masih bersifamentara dan bisa

berkembang setelah diadakan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Agar dalam penelitian ini diperoleh data yang leamkasli, dan dapat
dijadikan acuan, maka diperlukan pengumpulan daagysesuai dan
menunjang untuk proses analisis data serta pengamik®simpulan. Dalam
hal ini peneliti berperan sebagai instrumen peanelitsehingga dalam proses
penelitian peneliti berperan serta dalam kegiataamhelajaran yang
dilaksanakan oleh guru IPA di dalam kelpar{icipant observation). Sebagai
penunjangnya, pengumpulan data dilakukan melalstruimen yang

berbentuk non-tes seperti pedoman observasi daom@edwawancara.

* Saifudin AzwarMetodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 12.



Dalam penelitian ini, metode yang digunakan pengitu:
a. Metode Observas

Adalah teknik pengambilan data dengan terjun sdeagsung ke
lapangan dengan mengambil data secara langsurtguthergan langsung
dengan masalah yang diangkat).

Secara singkat observasi adalah pengamatan daatatamc yang
sistematis terhadap gejala-gejala yang dittlibalam penelitian ini,
observasi dilakukan dengan teknik observasi largsyaitu peneliti
mengamati gejala atau proses yang terjadi secamgsuag untuk
mengumpulkan data tentang gambaran umum mengekasi IMTs Al-
Asror Gunungpati Semarang dan gambaran tentangisidimbkungan,
kompetensi guru IPA, kegiatan pembelajaran, daiitéssdi MTs Al-

Asror Gunungpati Semarang.

TABEL 1
K1SI-K1SI PEDOMAN OBSERVASI KOMPETENSI GURU IPA

NO. ASPEK INDIKATOR
1. | Kompetensi a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek
Pedagogik pisik moral sosial kultural emosional dan
intelektual.

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-pringi

S

pembelajaran yang mendidik.
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan
mata pelajaran/bidang pengembangan yang

diampu.

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidjk.

®Suranto,Metodologi Penelitian dalam Pendidikan dengan Program SPSS, (Semarang :
CV. Chyyas putra, 2009), him. 14.

®Husaini Umar dan Purnomo Setiady Akbatetodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), him. 52.



e. Memanfatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk kepentingan pembelajaran.
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki.
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun
kepada peserta didik.
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses
dan hasil belajar.
i. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan

kualitas pembelajaran.

Kompetensi a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
Kepribadian sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia.
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia dan teladan bagi peserta didik|dan
masyarakat.
c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa.
d. Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya
diri.

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Kompetensi sosial a@ersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif kelamin, agama, ras, kondisi fisjk,
latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua, dan masyarakat.

c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah

Republik Indonesia yang memiliki keragaman




sosial budaya.

. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri
dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain.

4. | Kompetensi . Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir
Profesional keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu.

. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran/bidang pengembangan lyang
diampu.

. Mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif.

. Mengembangkan keprofesionalan segara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif.

. Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri.

TABEL 2
KI1SI-KI1SI PEDOMAN OBSERVAS
KEGIATAN PEMBELAJARAN IPA BIOLOGI
NO. KEGIATAN ASPEK YANG DIAMATI
1. | Prapembelajaran AMemeriksa kesiapan siswa.
b. Melakukan kegiatan apersepsi.
2. | Kegiatan inti a. Penguasaan materi pelajaran.
pembelajaran b. Pendekatan/strategi pembelajaran.
c. Pemanfaatan sumber belajar/media

pembelajaran.




d. Pembelajaran yang memicu dan memelihara
keterlibatan siswa.
e. Penilaian proses dan hasil belajar.

f. Penggunaan bahasa.

3. | Penutup aMelakukan refleksi atau membuat
rangkuman dengan melibatkan siswa.

b. Melaksanakan tindak lanjut dengan
memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas

sebagai bagian dari remidi/pengayaan.

b. Metode Wawancara atau Interview

Wawancara ataunterview adalah teknik pengumpulan data melalui
komunikasi langsung antara pewawancanterviewer) dengan responden
(subyek yang diwawancarai atauterviewee).’

Metode ini digunakan untuk menggali informasi sackngsung
dari subyek penelitian yaitu Guru. Yang sehubundengan judul yang
peneliti gunakan yaitu untuk mengetahui bagaimaeearp Guru IPA
dalam menunjang kegiatan pembelajaran biologi di sMAI-Asror
Gunungpati Semarang.

Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakaromad
wawancara yang terdiri dari sejumlah pertanyaarg yalah dipersiapkan
sebelumnya untuk diajukan kepada subyek. Penelénggunakan
pedoman wawancara dengan tujuan agar proses dawsncara dapat
terarah dan sesuai dengan konteks yang seharusngarakan. Selain itu
juga untuk memudahkan proses analisis data. Selamwancara
berlangsung, peneliti terus mengembangkan pedon@avamcara ini ke
dalam pertanyaan-pertanyaan turunan sebagai bprvbkng atas respon

yang diberikan subyek.

'Syamsul YusufPsikologi Belajar Agama, (Bandung: CV. Pustaka Bani Quraisy, 2003),
him. 87.



Wawancara juga menggunakan alat bantu pengumpal ségerti

alat perekam, kertas dan alat tulis.

TABEL 3
K1SI-KI1SI PEDOMAN WAWANCARA
DENGAN GURU IPA MTsAL-ASROR

NO. PERTANYAAN

1. Profil guru IPA MTs Al-Asror Gunungpati Semarang

2. Peran guru IPA dalam menunjang proses pembateiiologi :
a. Persiapan pembelajaran
b. Pelaksanaan pembelajaran
c. Evaluasi pembelajaran

3. Faktor-faktor yang menunjang dan menghambategrqembelajaran
biologi

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan guna mencari data evaighal-
hal atau variabel-variabel yang berupa catatanskip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan selyadaMetode ini
peneliti gunakan untuk memperoleh dokumen-dokumerkait yang
berada di MTs Al-Asror Gunungpati Semarang yandgnbleangan dengan
masalah penelitian dan dokumen tentang profil GRAIdi MTs Al-Asror

Gunungpati Semarang.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu data yang diperoleh dari lapaendianalisis sesuai

dengan tujuan penelitian kemudian dibuat kesimpulogdan dan Biklen

8 Lexy J. MoloengMetodologi Penelitian Kualitatif, him. 160.



dalam Lexy J. Moleong mendefinisikan analisis datalitatif sebagai
berikut:

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukdengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, ntemilahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesisikgnmencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan yapg
gﬁ]egajari, dan memutuskan apa yang dapat dicakiéer kepada orang
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, kdian analisis
terhadap data yang sudah terkumpul melalui observeswvancara, dan
dokumentasi. Data observasi penelitian dilakukangda pemberian nilai
berupa angka yang dikategorikan dengan kurang, pukaik dan sangat
baik.
Hasil observasi proses pembelajaran adalah dengaghitung jumlah
skor pengamatan dengan teknik dan kriteria setmegaiut:
a. Lembar observasi tentang pelaksanaan pembelajamag gilakukan
oleh guru.

Terhadap data yang bersifat kualitatif, maka peatghnya
dibandingkan dengan suatu standar atau kriterig y@ah dibuat oleh
penelitil® Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisizn-n
statistik. Apa yang disebutkan sebagai analisia danh-statistik adalah
mencari proporsi, mencari prosentase, dan tatizalam penelitian ini,
data observasi tentang pelaksanaan pembelajarangale meliputi
kompetensi umum guru dan kegiatan pembelajarara Pang telah
diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunaklamktedeskriptif
melalui prosentase. Adapun rumus yang digunakalalatfa

Persentase (%)%}M x100%

9 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, him. 248.
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Keterangan :
>S : Jumlah skor yang diperoleh

>SM : Jumlah skor maksimal

Indikator keberhasilan pelaksanaan pebelajaran glet adalah

sebagai berikut:

Skor> 85% : Pelaksanaan pembelajaran sangat
baik

65%< Skor< 84% : Pelaksanaan pembelajaran baik

45%< Skor< 64% : Pelaksanaan pembelajaran cukup
baik

25%< Skor< 44% . Pelaksanaan pembelajaran tidak
baik

Skor< 24% : Pelaksanaan pembelajaran sangat
tidak baik

b. Melakukan wawancara terhadap subyek penelitian
Setelah data hasil observasi diperoleh, kemudidakukan
wawancara. Wawancara dilaksanakan terhadap gurg ggadikan
subyek penelitian yang terdiri dari 3 orang. Selmelwawancara
dilakukan peneliti menyiapkan semua alat bantu yaigutuhkan

seperti alat perekam, pedoman wawancara, daruéifat t

c. Menarik simpulan dari hasil penelitian secara dpskr
Dari hasil observasi dan wawancara dapat diketadgaimana
peran guru IPA dalam menunjang kelancaran prosesbgeajaran
Biologi, faktor-faktor yang menghambat dan mendgkuproses
pembelajaran Biologi. Setelah itu peneliti melakukenarikan
kesimpulan vyaitu bagaimana peran guru IPA dalam umeang
kelancaran proses pembelajaran Biologi, faktorefaktyang

menghambat dan mendukung proses pembelajaran Bidhajam



melakukakan penarikan simpulan, peneliti juga manggan
pendekatan Key incident” seperti yang dikemukakan oleh Wilcox
dalam Farida Yusuf Tayibnapis. Wilcox menyatakan hvima
“Pendekatankey incident mungkin memasukkan sejumlah besar
kesimpulan, bermacam-macam data dari berbagai surtdrenasuk
field notes, dokumen tentang demografi, wawancarayynstructured

dan sebagainya”®

13 Farida Yusuf TayibnapisEvaluas Program dan Instrument Evaluasi untuk Program
Pendidikan dan Penelitian, (Jakarta : PT. Adi Mahasatya, 2008), him 123



